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BAB 1 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Jalan sebagai bagian dari sistem transportasi nasional, mempunyai peranan 
penting terutama dalam mendukung bidang ekonomi, sosial dan budaya serta 
lingkungan dan dikembangkan melalui pendekatan pengembangan wilayah agar 
tercapai keseimbangan dan pemerataan pembangunan antar daerah, membentuk dan 
memperkukuh kesatuan nasional untuk memantapkan pertahanan dan keamanan 
nasional, serta membentuk struktur ruang dalam rangka mewujudkan sasaran 
pembangunan nasional (Undang-Undang Nomor 38 tahun 2004).  
Salah satu ruas jalan kabupaten yang sudah dilaksanakan adalah ruas jalan 
Jatimalang – Karanggede – Batas Jawa Tengah.  Jalan yang menghubungkan antara 
Kabupaten Pacitan Provinsi Jawa Timur dan Kabupaten Wonogiri Provinsi Jawa 
Tengah tersebut memiliki panjang 16,600 km, jalur ini merupakan jalur alternative 
untuk menghemat jarak tempuh menuju  wilayah  Jawa Tengah,  dengan kondisi saat 
ini dilakukan penambahan kapasitas jalan dengan melakukan pemangkasan tebing.  
Ruas Jalan Jatimalang – Karanggede – Batas Jawa Tengah yang masuk 
wilayah Kecamatan  Arjosari merupakan daerah dengan prasarana jalan tersebut di 
atas cukup vital. Akan tetapi terdapat banyak bagian pada jalan tembus ini yang 
dibangun di daerah galian tinggi dikarenakan kondisi topografinya yang berbukit. 
Pada sisi yang lain, keterbatasan ruang milik jalan memaksa struktur lereng galian 
menjadi tidak standar.  Beberapa lereng galian memiliki desain dengan kemiringan 
2:1 atau bersudut lebih dari 60° .  
Sampai dengan saat ini jalan tersebut masih dalam proses penambahan 
kapasitasnya dan belum dilaksanakan solusi teknis untuk memecahkan permasalahan 
kelongsoran. Padahal potensi kelongsoran kapan saja bisa terjadi. Hal tersebut yang 
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membuat penulis tertarik untuk mengangkat topik ini sebagai tesis. Adapun usulan 
perkuatan lereng atas dengan menggunakan soil nailing dengan pertimbangan: 
1. Volume baja untuk nail bars dalam soil nailing lebih sedikit dibandingkan dengan 
ground anchors, karena umumnya batangan baja dalam soil nailing lebih pendek 
sehingga dapat menghemat biaya.  
2. Material yang dibutuhkan juga relatif lebih sedikit, waktu pengerjaan lebih cepat 
dan dapat memakai peralatan pengeboran kecil  jika dibandingkan dengan ground 
anchors. 
3. Luas area yang dibutuhkan dalam masa konstruksi lebih kecil dibandingkan 
dengan teknik lain, sehingga cocok untuk pekerjaan yang memiliki areal 
konstruksi terbatas. 
4. Dinding dengan soil nailing relatif lebih fleksibel terhadap penurunan, karena 
dinding untuk soil nailing lebih tipis jika dibandingkan dengan dinding gravitasi. 
5. Dapat dipakai untuk struktur permanen maupun struktur sementara. 
6. Dapat menyesuaikan dengan kondisi lapangan terhadap kemiringan permukaan 
dan tulangan, bentuk struktur, density, dan dimensi perkuatan dapat disesuaikan 
dengan kondisi lapangan dan karakteristik tanah diketahui pada tiap level 
kedalaman selama proses penggalian. 
7. Mempunyai tahanan terhadap gempa. 
8. Metode kontruksinya tidak mengganggu lingkungan sekitarnya karena memakai 
peralatan yang relatif kecil, tingkat kebisingan rendah, bebas dari getaran. 
Disamping kelebihan-kelebihannya, berikut kekurangan dari metode soil nailing: 
1. Metode soil nailing tidak cocok untuk daerah dengan muka air tanah tinggi. 
2. Soil nailing tidak cocok diaplikasikan untuk struktur yang membutuhkan kontrol 
ketat terhadap deformasi. Hal ini dapat diatasi dengan menggunakan post tension 
nail, namun langkah ini akan meningkatkan biaya konstruksi. 
3. Pelaksanaan konstruksi soil nailing relatif lebih sulit, sehingga membutuhkan 
kontraktor yang ahli, dan berpengalaman. 
Dengan pertimbangan kondisi topografi yang data bahwa wilayah Kabupaten 
Pacitan merupakan wilayah  berbukit dengan muka air rendah dan memiliki ruang 
yang sempit dan merupakan wilayah dengan potensi mengalami gempa  sehingga 
penulis mengusulkan dengan perkuatan soil nailing pada lereng atas.  
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1.2.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan 
dalam penelitian ini adalah melalukan analisa stabilitas lereng di ruas jalan 
Jatimalang – Karanggede – Batas Jawa Tengah pada Sta 2+250 dan membuat usulan 
perkuatan lerengnya. 
1.3. Batasan Masalah 
Dalam pembahasan permasalahan ini, dibatasi pada masalah: 
1) Penelitian ini difokuskan pada longsoran jaringan jalan di lokasi lereng ruas 
jalan Jatimalang – Karanggede – Batas Jawa Tengah Sta 2+250. 
2) Perhitungan analisis dengan komputer  dibatasi pada program aplikasi 
GeoStudio 2007 Versi7 for Student sub aplikasi GeoSlope. 
3) Perhitungan analisa dibatasi hanya untuk nilai stabilitas lereng di ruas 
Jatimalang – Karanggede – Batas Jawa Tengah  Sta. 2+250. 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1) Menguji karakteristik tanah pada lereng galian yang mengalami kelongsoran.  
2) Menghitung nilai stabilitas lereng di ruas jalan Jatimalang – Karanggede – Batas  
Jawa Tengah Sta 2+250 
3) Memilih metode perbaikan pada lereng ruas jalan Jatimalang – Karanggede – 
Batas Jawa Tengah Sta 2+250 dan alternatife perkuatan lerengnya. 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Manfaat Teoritis, yaitu memberikan konstribusi peningkatan ilmu 
pengetahuan dan wawasan tentang penyelidikan kelongsoran dan alternative 
penanganan kelongsoran lereng secara umum dan teknik rehabilitasi yang 
tepat pada kasus kelongsoran lereng pada ruas jalan Jatimalang – Karanggede 
– Batas Jawa Tengah pada Sta 2+250. 
2) Manfaat praktis yaitu memberikan informasi dan alternative penanganan 
longsoran lereng bagi stoke holder terkait.  
